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RINGKASAN 
 

 

RISKI ADITIAWAN Pengaruh Frekuensi dan Pemberian Jenis Pupuk Organik 

Cair Buah dan Sayur terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi (Oryza 

sativa L.) di Lahan Pasang Surut. Dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan 

GUSMIATUN. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui dan menentukan 

frekuensi pemberian jenis pupuk organik cair terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan pasang surut. Penelitian ini telah 

dilaksanakan dilahan pasang surut milik petani di Desa Tanjung Baru, Kecamatan 

Muara Padang, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Desember 2021 sampai dengan Maret 2022. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari 9 kombinasi 

perlakuan, dengan 3 kali ulangan, maka terdapat 27 unit percobaan dengan 5 

tanaman sampel. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut: Petak 

Utama Frekuensi Pemberian Pupuk Organik Cair (F) terdiri dari 3 taraf: F1 = 1 

Minggu Sekali, F2 = 2 Minggu Sekali, F3 = 3 Minggu Sekali. Anak Petak 

Pemberian Jenis Pupuk Organik Cair (P) terdiri dari 3 taraf: P1 = Pupuk Organik 

Cair Buah, P2 = Pupuk Organik Cair Sayur, P3 = Campuran Pupuk Organik Cair 

Buah dan Sayur. Peubah yang diamati yaitu: tinggi tanaman (cm), jumlah anakan 

maksimum (anakan), jumlah anakan produktif (malai), jumlah gabah per malai 

(butir), jumlah gabah hampa per malai (butir), berat gabah 1000 butir (g), berat 

gabah per rumpun (kg), berat gabah per etak (kg). Hasil keragaman menunjukan 

bahwa perlakuan pemberian jenis pupuk organik cair sayur dengan waktu 1 

minggu sekali memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi sebesar 2,86 kg/petak atau setara dengan 5,72 t/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 
 

 

RISK ADITIAWAN Effect of Frequency and Application of Liquid Organic 

Fertilizer for Fruits and Vegetables on Growth and Production of Rice (Oryza 

sativa L.) in Tidal Land. Supervised by NURBAITI AMIR and GUSMIATUN. 

The purpose of this study was to determine and determine the frequency of 

application of the best type of liquid organic fertilizer on the growth and 

production of rice (Oryza sativa L.) in tidal land. This research has been carried 

out on tidal land owned by farmers in Tanjung Baru Village, Muara Padang 

District, Banyuasin Regency. This research was conducted from December 2021 

to March 2022. This study used a Split Plot Design consisting of 9 treatment 

combinations, with 3 replications, so there were 27 experimental units with 5 

sample plants. The treatment in question is as follows: Main plot of the frequency 

of application of Liquid Organic Fertilizer (F) consists of 3 levels: F1 = once a 

week, F2 = once every 2 weeks, F3 = once a week. Sub-plots for giving Liquid 

Organic Fertilizer (P) consisted of 3 levels: P1 = Liquid Organic Fertilizer for 

Fruits, P2 = Liquid Organic Fertilizer for Vegetables, P3 = Mixed Liquid Organic 

Fertilizer for Fruits and Vegetables. The variables observed were: plant height 

(cm), maximum number of tillers (saplings), number of productive tillers 

(panicles), number of grain per panicle (grain), number of empty grains per 

panicle (grain), weight of 1000 grains (g), weight of grain per clump (kg), weight 

of grain per plot (kg). The results of the diversity showed that the treatment of 

giving liquid organic vegetable fertilizer once a week gave the best effect on the 

growth and production of rice plants by 2.86 kg/plot or equivalent to 5.72 t/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman penghasil makanan pokok 

terbesar bagi penduduk di Indonesia. Tanaman padi sampai saat ini dianggap 

sebagai komoditas terpenting karena sebagai bahan makanan pokok bagi 

penduduk Indonesia yang diusahakan produksinya hampir pada seluruh Provinsi 

di Indonesia, salah satunya Provinsi Sumatera Selatan. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) Sumatera Selatan tahun 2021, produksi tanaman padi  di Provinsi 

Sumatra Selatan pada tahun 2020 sebesar 2.743.059 ton sedangkan pada tahun 

2021 sebesar 2.540.944 ton, yang artiya mengalami penurunan produksi sebesar 

202.115 ton. Penurunan produksi padi dapat mempengaruhi ketersediaan produksi 

padi menjadi berkurang, sehingga perlu adanya peningkatan produksi padi dengan 

teknik budidaya maupun pengoptimalan fungsi tanah. 

Salah satu upaya meningkatkan produktivitas tanaman padi adalah dengan 

mencukupkan kebutuhan haranya. Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman sebab unsur hara yang terdapat didalam tanah 

tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan tanaman secara optimal, 

Salikin (2003). Penggunaan pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah, pupuk organik cair juga dapat meningkatkan 

produksi tanaman, meningkatkan kualitas produksi tanaman, sehingga dapat 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik Permana (2007). Pemberian pupuk cair 

hayati yang mengandung bakteri Azospirillum terbukti mampu meningkatkan 

serapan N dilahan pasang surut (Aminah et al., 2014).  

Pupuk organik cair adalah pupuk yang kandungan bahan kimianya rendah 

maksimal 5%, dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman 

pada tanah. Karena bentuknya yang cair, maka jika terjadi kelebihan kapasitas 

pupuk pada tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur 

penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk organik cair dalam 

pemupukan jelas lebih merata tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk 
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disatu tempat, hal ini disebabkan pupuk organik cair 100% larut. Pupuk organik 

cair ini mempunyai kelebihan dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara dan 

tidak bermasalah dalam pencucian hara juga mampu menyediakan hara secara 

cepat Taufika (2011). Pemberian pupuk organik cair 9 ml / liter air berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman padi pada lahan pasang surut (Istiqomah at al., 

2016). 

Pupuk  organik  cair  dapat  dibuat  dengan  memanfaatkan  limbah  rumah  

tangga, seperti limbah buah dan sayur. Keberadaan limbah buah dan sayur  

biasanya  hanya dibiarkan saja, sehingga menimbulkan aroma yang kurang sedap, 

dapat   mengganggu kebersihan lingkungan dan dapat mengganggu kesehatan. 

Sebagai   solusi dari dampak yang ditimbulkan oleh  sampah  buah-buahan dan 

sayur-sayuran ini dapat dijadikan sumber bahan baku alternatif yang potensial 

untuk  menghasilkan pupuk organik cair. Pupuk organik cair yang  dihasilkan 

cukup  kaya   akan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk organik 

cair juga  mengandung senyawa-senyawa tertentu seperti protein, selulose, lignin, 

dan lain-lain yang tidak terkandung dalam pupuk kimia (Marjenah et al., 2018). 

Menurut Agatha, dan Nikolas (2017), frekuensi pemberian POC sebanyak 6 

kali dengan dosis 6 liter/h selama masa vegetatif awal yaitu fase tumbuh mulai 

dari awal tanam sampai anakan maksimum 1-55 hst memberikan hasil tertinggi 

pada tanaman padi. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pupuk organik 

cair memberikan dampak yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Manullang at al., (2014), menunjukkan bahwa jenis pupuk 

organik cair limbah sayuran berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi pada 

tanaman padi. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui dan menentukan frekuensi pemberian jenis pupuk organik cair yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) 

dilahan pasang surut. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan frekuensi 

pemberian jenis pupuk organik cair terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi (Oryza sativa L.) dilahan pasang surut. 
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